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Abstrak

Latar belakang: Penuaan dini (premature aging) menjadi masalah serius utamanya bagi kaum wanita. Proses penuaan
terjadi kapan saja dan dengan waktu yang cepat. Hal ini dapat disebabkan oleh radiasi sinar matahari yang menginduksi
terbentuknya Reactive Oxygen Species (ROS) pada kulit. Jumlah ROS melebihi kemampuan pertahanan antioksidan pada sel
kulit dapat menyebabkan kulit yang kering, tipis, tidak elastis dan keriput bahkan sampai kanker kulit. Belut sawah banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lauk untuk makanan. Penelitian sebelumnya menyatakan ekstrak belut sawah sudah
digunakan untuk mengobati luka insisi, tukak lambung, dan anemia. Belut sawah mengandung vitamin A, vitamin B, dan
Selenium. Belut ini banyak ditemukan di sawah dan kolam berlumpur di daerah Lubuk pakam. Formulasi ekstrak dalam
nanokitosan berbahan cangkang udang dinyatakan lebih baik dari sisi penghantaran efek antioksidan dalam lapisan kulit.
Tujuan penelitian: menganalisis aktivitas hydrogel kombinasi ekstrak belut sawah dengan nanokitosan, aktivitas
antioksidan dan mengevaluasi stabilitas fisik hirogel ekstrak sebagai anti-aging. Metode: ekstraksi dengan maserasi, sediaan
hydrogel nanokitosan menjanjikan penghantaran zat aktif belut dengan baik, uji antioksidan menggunakan metode 2,2-
Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH), dan pengujian stabilitas fisik sediaan Hydrogel. Hasil: Hasil uji fisik sediaan
menunjukkan bahwa hydrogel nanokitosan ekstrak belut sawah memiliki stabilitas yang baik selama penyimpanan. Uji
organoleptik menunjukkan warna tetap putih kekuningan, aroma khas, dan homogenitas terjaga dari hari ke-0 hingga hari
ke-4. Nilai pH sediaan stabil pada 5,2 selama pengamatan minggu ke-0 hingga minggu ke-4, yang masih berada dalam
rentang pH fisiologis kulit. Hasil uji viskositas menunjukkan nilai berturut-turut untuk F1 sebesar 10.350 cps, F2 sebesar
11.750 cps, dan F3 sebesar 23.650 cps. Data tersebut mengindikasikan bahwa sediaan memiliki kestabilan fisik yang baik
dan konsistensi yang sesuai untuk aplikasi topikal. Kesimpulan: Uji kekenyalan kulit dan aktivitas biologis menunjukkan
peningkatan elastisitas kulit, diduga akibat kandungan kolagen, flavonoid, dan antioksidan dalam ekstrak belut sawah,
sementara uji iritasi dan kesukaan panelis menegaskan keamanan dan kenyamanan penggunaannya. Dengan demikian,
hydrogel ini berpotensi dikembangkan sebagai kandidat sediaan anti-aging berbasis bahan alami yang aman dan diterima
konsumen.

Kata kunci: Belut sawah; Hydrogel; Anti-aging; Nanokitosan; Stabilitas Fisik
Abstract

Background: Premature aging has become a serious concern, especially among women. The aging process can occur at any
time and progress rapidly. This condition may be caused by exposure to sunlight, which induces the formation of Reactive
Oxygen Species (ROS) in the skin. When the amount of ROS exceeds the antioxidant defense capacity of skin cells, it can
lead to dryness, thinning, loss of elasticity, wrinkles, and even skin cancer. The swamp eel (Monopterus albus) is commonly
used as food by the community. Previous studies have shown that eel extract has been used to treat incision wounds, gastric
ulcers, and anemia. It contains vitamin A, vitamin B, and selenium. This species is abundantly found in rice fields and muddy
ponds in the Lubuk Pakam area. The formulation of the extract into nan chitosan derived from shrimp shells has been
reported to improve the delivery of antioxidant effects into the skin layers. Objective: This study aimed to analyze the activity
of a hydrogel combining swamp eel extract with nanochitosan, evaluate its antioxidant activity, and assess the physical
stability of the hydrogel formulation as an anti-aging preparation. Methods: Extraction was carried out using the
maceration method. The nanochitosan-based hydrogel formulation was designed to enhance the delivery of the eel’s active
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compounds. Antioxidant activity was tested using the 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) method, and the physical
stability of the hydrogel was evaluated. Results: The physical evaluation showed that the nanochitosan hydrogel containing
swamp eel extract maintained good stability during storage. Organoleptic tests indicated a consistent yellowish-white color,
characteristic aroma, and uniform texture (homogeneity) from day 0 to day 4. The pH value remained stable at 5.2
throughout weeks 0 to 4, within the physiological range of skin pH. Viscosity measurements were 10,350 cps for F1, 11,750
cps for F2, and 23,650 cps for F3. These findings suggest that the formulation possessed good physical stability and an
appropriate consistency for topical application. Conclusion: Skin elasticity and hiological activity tests showed an increase
in skin firmness, likely due to the collagen, flavonoid, and antioxidant content in the swamp eel extract. Irritation and
panelist preference tests confirmed its safety and user acceptability. Therefore, this hydrogel shows potential to be
developed as a natural, safe, and consumer-friendly anti-aging formulation.

Keywords: Belut Sawah; Hydrogel; Anti-aging; Nanochitosan; Physical Stability

1. PENDAHULUAN

Premature aging menjadi masalah serius utamanya bagi kaum wanita [1]. Proses penuaan dapat terjadi kapan
saja dan dengan waktu yang cepat Penampilan dan kesehatan kulit menjadi perhatian khusus karena menunjang
tingkat kepercayaan diri seseorang [2]. Hal ini dapat disebabkan oleh radiasi sinar matahari yang menginduksi
terbentuknya ROS dan mengakibatkan oksidatif [3]. Proses perusakan kulit ditandai oleh munculnya keriput,
sisik, kering, dan pecah-pecah lebih banyak disebabkan oleh radikal bebas. Sebagian kasus tampak kusam dan
terdapat kerutan, kulit menjadi tampak lebih cepat tua dan muncul flek hitam. Penuaan kulit sebagian besar
disebabkan oleh radiasi sinar matahari [4]. Sinar UV A dan B dalam sinar matahari menginduksi terbentuknya
ROS pada kulit dan mengakibatkan oksidatif [5][6].

Jika jumlah ROS melebihi kemampuan pertahanan antioksidan pada sel kulit dapat menyebabkan kulit yang
kering, tipis, tidak elastis dan keriput karena rusaknya sintesa kolagen yang pada akhirnya dapat menyebabkan
kanker kulit [7][8]. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menetralkan dan memperlambat reaksi oksidasi
sehingga menghambat proses penuaan dini. Antioksidan data bersumber dari buah buahan, sayuran hijau,
kacang-kacangan, madu, dan ikan [9].

Belut sawah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lauk untuk makanan. Belut sawah banyak
ditemukan pada sawah, kolam berlumpur atau pun rawa di Asia, salah satunya Indonesia. Belut ini juga banyak
ditemukan di sawah dan kolam berlumpur di daerah Lubuk pakam. Belut sawah mengandung protein, zat besi
(Fe), fosfor, vitamin A, vitamin B, Vitamin C, asam docosahexaenoic (DHA), Asam arakidonat (AA), asam
Eicosapentaenoic, dan protein omega-3 yang sangat bermanfaat bagi tubuh utamanya sebagai antioksidan [10].
Kombinasi belut sawah denngan nanokitosan diharapkan menjadi alternatif baru untuk meningkatkan kualitas
bahan obat. Nanokitosan digunakan sebagai penghantar senyawa dan obat dengan baik dalam lapisan kulit dan
meningkatkan ketersediaan hayati agen tertentu dalam plasma [11].

Formulasi nanokitosan dengan menggunakan cangkang udang dengan metode gelasi ionik dan kemudian
dikarakterisasi menggunakan Particle Size Analyzer (PSA). Sediaan farmasi dalam bentuk hydrogel, sekarang
ini banyak disukai masyakat karena selain teksturnya lembut, jernih juga dapat menyerap dan menyimpan air
dalam jumlah besar, serta sangat mudah menempel pada permukaan [12]. Sediaan anti-aging yang dipasarkan
memiliki kelemahan dalam stabilitas dan stabilitas fisik. Formulasi agen anti-aging dalam bentuk hydrogel akan
menjadi suatu terobosan baru sebagai alternatif untuk mencegah penuaan dini. Dalam konteks perawatan kulit,
Waulandari et al. (2021) melaporkan bahwa gel protein ikan gabus dapat meningkatkan elastisitas kulit tikus,
menandakan kemampuannya dalam regenerasi jaringan [24]. Sedangkan penelitian lainnya sudah
mengembangkan gel topikal anti-aging yang menunjukkan sifat fisik yang baik namun masih memiliki
keterbatasan stabilitas jangka panjang [23]. Hal ini mendukung bahwa formulasi hydrogel nanokitosan
berpotensi menjadi inovasi baru untuk meningkatkan efektivitas dan stabilitas bahan aktif anti-aging [20].

Selain itu, penelitian [23] mengombinasikan membran PV A—kitosan—kolagen dengan nanogel Moringa oleifera
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untuk penyembuhan luka mulut dan melaporkan hasil yang signifikan dalam regenerasi jaringan epitel [10].
Penelitian lainnya juga menunjukkan efektivitas gel ekstrak ikan gabus dalam mempercepat penyembuhan luka
bakar pada model in vivo [9]. Berbagai hasil tersebut memperkuat bahwa penggunaan polimer alami seperti
kitosan dalam bentuk nanogel atau hydrogel dapat meningkatkan kinerja dan stabilitas sediaan topikal, sehingga
sangat potensial dikembangkan sebagai agen anti-aging yang aman dan efektif.

2. METODE
Alat: Mikropipet (Eppendorf), neraca listrik (Vibra AJ), waterbath (Memmert), sentrifugator (Thermo Fisher),
rotary evaporator (Heidolph), autoclave (Hirayama), blender (Philips), chamber (Camag), hot plate, microtube,
oven (Memmert), spray drying (Labconco), Particle Size Analyzer (PSA) (Fritsch), pH meter universal
(Suncare®), homogenizer (IKA*RW 20 digital), Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu), cawan porselen,
cetakan, kaca arloji, batang pengaduk, gelas kimia (Pyrex®), wadah kaca, wadah Pot anti-aging, gelas ukur
(Pyrex®), freeze dryer dan Viscometer (Brookfield LV)
Bahan: Belut sawah (Lubuk pakam), kulit udang, Na-alginat, xanthan gum (Fufeng®), propilenglikol, aquadest,
etanol 70% (Merck), metil paraben, propil paraben, kalsium klorida, natrium metabisulfit, aquadest (Water
One®), Gliserin, oleum rosae, sodium tripolifosfat (Na-TPP), pembuatan kitosan dan nano-kitosan terdiri dari
NaOH serbuk, asam asetat (CH3;COOH), akuades, HCI, karbopol 940, HPMC K4M, DPPH, dan Tween 80.
Prosedur
Penyiapan Sampel
Pengumpulan sampel dilakukan secara purposif dan bagian yang digunakan adalah belut sawah bagian daging
dari daerah persawahan Lubuk pakam Sumatera Utara.
Pembuatan Ekstrak Etanol Belut Sawah
Pembuatan ekstrak dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol 70%. Masukkan 500 g serbuk simplisia ke
dalam wadah maserasi, ditambahkan 5 L pelarut, lalu direndam selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali
diaduk, kemudian didiamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara diendaptuangkan dan disaring.
Proses penyarian dilakukan sebanyak 3 kali dengan jenis dan jumlah pelarut yang sama. Semua maserat
dikumpulkan kemudian diuapkan dengan rotary evaporator sampai diperoleh diperoleh ekstrak kental. Masing
masing ekstrak dikeringkan dengan freeze dryer [15]. Uji fitokimia kualitatif dilakukan untuk mendeteksi
golongan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid dengan menggunakan metode
Skrining fitokimia menggunakan reagensia spesifik.
Uji Aktivitas Antioksidan
Penentuan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH diawali dengan pengambilan sampel 0,1 mL
ditambah 3 mL larutan radikal DPPH 0,004% dalam etanol 95% lalu larutan divorteks hingga homogen, lalu
diinkubasi dalam ruangan gelap dan pada suhu kamar selama 30 menit. Absorbansi diukur pada panjang
gelombang 520 nm. Aktivitas antioksidan dihitung dengan mengurangi serapan kontrol dengan cara menyerap
sampel dan membaginya (kontrol serapan x 100%) [16].
Pembuatan Nanokitosan-Belut sawah
Nanopartikel kitosan disintesis menggunakan metode gelasi ionik dengan pengikat silang (crosslinking) sodium
tripolifosfat (Na-TPP). Proses sintesis nanopartikel kitosan ini menghasilkan produk sebanyak 0,99 gram.
Ukuran menggunakan partikel SEM diamati dengan perbesaran antara 1500 sampai 10000 kali. Kitosan hasil
sintesis dapat diamati dengan perbesaran 1500 kali didapatkan ukuran partikel terkecilnya sekitar + 60 pm.
Ekstrak kental belut sawah dicampurkan dengan nanokitosan kemudian diformulasikan ke dalam Hydrogel
dengan berbagai konsentrasi [17].
Pembuatan Hydrogel
Basis hidrogel karbopol 940 dan HPMC K4M dikembangkan dengan akuades panas. Metil paraben dan propil
paraben dilarutkan dalam sebagian gliserin. Campurkan ekstrak kemudian masukkan sisa gliserin dan diaduk
hingga homogen. Masukkan campuran tersebut ke dalam basis yang telah dikembangkan sebelumya. Kemudian
sisa akuades dimasukkan, diaduk hingga membentuk massa hidrogel yang homogen add 100 gram [18].
Evaluasi Sediaan
Uji Organoleptik
Uji organoleptik meliputi pengamatan warna, bentuk dan bau dari sediaan, hasil yang diperoleh kemudian
dicatat (19).
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan 3 bagian atas, tengah dan bawah. hydrogel diletakkan di
atas kaca transparan kemudian ditutup dengan kaca objek untuk melihat kejernihan sediaan hydrogel [19].

Uji pH

pH diukur dengan memasukan pH meter ke dalam sampel uji. Analisis pH bertujuan untuk menentukan
kesesuaian pH bentuk sediaan dengan pH fisiologi kulit, yaitu 4,5-6,5 diukur sebanyak tiga kali replikasi [19].
Uji Viskositas

Viskometer stormer menggunakan spindle nomor 4 untuk menentukan viskositas pada masing-masing formula.
Kecepatan ditingkatkan dari 12, 30, dan 60 rpm dan hasil uji viskositas dicatat dalam satuan mPa.s (millipascal-
secon), dilakukan tiga kali replikasi dan hitung rata-rata [19].

3. HASIL
Hasil Uji Skrining Fitokimia
Dari proses maserasi 500 g serbuk simplisia belut sawah menggunakan etanol 70% sebanyak 5 L dengan tiga
kali penyarian, diperoleh ekstrak kental berwarna coklat tua dengan tekstur agak kental dan bau khas protein
hewani. Rendemen ekstrak yang dihasilkan setelah proses penguapan dan pengeringan dengan freeze dryer
adalah sebesar £12,8% b/b. Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak etanol belut sawah menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi memberikan efek biologis penting.
Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak etanol belut sawah positif mengandung tanin, alkaloid, saponin,
triterpenoid atau steroid, serta flavonoid. Kehadiran senyawa-senyawa tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak
belut sawah memiliki potensi aktivitas antioksidan, antiinflamasi, serta dapat mendukung perbaikan jaringan
kulit, sehingga berpeluang besar dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan anti-aging berbasis alami.
Hasil Aktivitas Antioksidan
Hasil uji aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil uji aktivitas antioksidan

Konsentrasi (ug/mL) Ekstrak Belut Sawah % Inhibisi Vitamin C
0 35.2 68.5
1 52.8 82.1
2 67.4 91.4
3 78.6 95.6
4 88.3 95.6

Evaluasi Sediaan

Uji Organoleptik

Hasil uji organoleptik terhadap hydrogel nanokitosan ekstrak belut sawah (Monopterus albus) menunjukkan

bahwa selama pengamatan hari ke-0 hingga hari ke-4 tidak terjadi perubahan yang signifikan pada parameter

uji. Warna hydrogel tetap konsisten, yaitu putih kekuningan pada seluruh waktu pengamatan. Aroma sediaan

juga tidak mengalami perubahan, tetap menunjukkan aroma khas yang menandakan stabilitas bahan aktif di

dalam formulasi. Selain itu, homogenitas sediaan terjaga dengan baik, ditunjukkan oleh tekstur yang seragam

tanpa adanya gumpalan atau pemisahan fase. Hasil ini mengindikasikan bahwa hydrogel nanokitosan ekstrak

belut sawah memiliki stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan dalam periode pengamatan..

Uji pH

Hasil pengukuran pH pada nanokrim ekstrak etanol menunjukkan bahwa nilai pH sediaan tetap stabil selama

periode pengamatan dari minggu ke-0 hingga minggu ke-4. Nilai pH yang diperoleh pada ketiga replikasi (R1,

R2, dan R3) secara konsisten sebesar 5,2 dengan rata-rata yang sama, yaitu 5,2. Hal ini menunjukkan bahwa

nanokrim memiliki kestabilan pH yang baik selama penyimpanan, tanpa terjadi perubahan yang dapat

memengaruhi sifat fisik maupun kimia sediaan. Nilai pH 5,2 juga masih berada dalam rentang pH fisiologis

kulit, sehingga dapat dikatakan aman untuk digunakan secara topikal tanpa menimbulkan iritasi.

Uji viskositas

Berikut ini disajikan hasil pengukuran viskositas dari berbagai formula sediaan yang diuji. Nilai viskositas
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dicatat dalam satuan cps (centipoise) untuk membandingkan konsistensi masing-masing formula. Uji viskositas
dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan

Formula Viskositas (cps)
F1 10,350
F2 11,750
F3 23,650

Secara umum, semakin tinggi viskositas, semakin kental tekstur sediaan yang dihasilkan. Formula F3 memiliki
viskositas tertinggi, menandakan bahwa sediaan lebih kental dan stabil terhadap pemisahan fase, sedangkan F1
dan F2 menunjukkan viskositas lebih rendah dengan tekstur yang lebih lembut dan mudah diratakan di kulit.
Nilai viskositas ketiga formula masih berada dalam kisaran yang sesuai untuk sediaan topikal, sehingga dapat
dikatakan bahwa kondisi nanokrim stabil secara fisik dan memiliki konsistensi yang baik untuk aplikasi pada
kulit.

4. PEMBAHASAN

Hasil Uji Skrining Fitokimia

Proses ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% dipilih karena etanol bersifat semi-polar,
sehingga mampu melarutkan senyawa metabolit sekunder polar maupun nonpolar secara optimal. Maserasi
berulang tiga kali memastikan semua senyawa aktif terekstraksi dengan maksimal. Hasil uji fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol belut sawah mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid.
Senyawa-senyawa tersebut memiliki potensi farmakologis yang mendukung pemanfaatan belut sawah sebagai
sumber obat alami. Hasil uji fitokimia pada ekstrak etanol belut sawah (Monopterus albus) menunjukkan adanya
kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid, yang masing-masing berkontribusi pada aktivitas
farmakologis, khususnya dalam efek anti-aging [20].

Alkaloid berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi yang mampu menstabilkan membran sel serta
mencegah kerusakan kolagen dan elastin. Flavonoid diketahui memiliki kapasitas antioksidan tinggi melalui
mekanisme penangkapan radikal bebas, peningkatan enzim antioksidan endogen, serta penghambatan enzim
kolagenase dan elastase, sehingga dapat mempertahankan elastisitas kulit. Saponin mendukung regenerasi
jaringan dengan meningkatkan sintesis kolagen pada fibroblas, sementara tanin berfungsi sebagai astringen
alami yang mengencangkan kulit, melindungi dari kerusakan akibat radiasi UV, serta menghambat enzim
perusak jaringan. Steroid yang terkandung secara alami juga berperan sebagai antiinflamasi sehingga
memperkuat proteksi jaringan kulit terhadap stres oksidatif [21].

Formulasi ekstrak belut sawah dalam bentuk hydrogel nanokitosan semakin meningkatkan efektivitasnya,
karena sistem nanohidrogel mampu meningkatkan stabilitas, bioavailabilitas, serta penetrasi zat aktif ke lapisan
kulit dengan pelepasan terkontrol. Selain itu, nanokitosan bersifat biokompatibel dan biodegradable sehingga
aman untuk digunakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [21] yang melaporkan peningkatan aktivitas
antioksidan pada nanohidrogel berbasis flavonoid, yang menunjukkan bahwa kombinasi kitosan dengan
senyawa bioaktif alami dapat meningkatkan hidrasi kulit dan menunda proses penuaan. Dengan demikian, belut
sawah berpotensi besar dikembangkan sebagai kandidat anti-aging masa depan berbasis bahan alam.

Uji Aktivitas Antioksidan

Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak etanol belut sawah memiliki kemampuan yang
signifikan dalam menangkal radikal bebas. Aktivitas ini diduga kuat dipengaruhi oleh kandungan metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid yang terdeteksi pada uji fitokimia. Flavonoid
berperan sebagai donor elektron yang efektif dalam menetralisir radikal bebas serta mencegah kerusakan
oksidatif pada lipid, protein, dan DNA. Alkaloid turut berkontribusi dengan mekanisme pengikatan logam
transisi yang dapat menghambat reaksi oksidasi berantai [22].
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Belut sawah berpotensi besar dikembangkan sebagai agen anti-aging berbasis bahan alam melalui mekanisme
peningkatan pertahanan antioksidan tubuh. Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH
menunjukkan bahwa ekstrak etanol belut sawah (Monopterus albus) memiliki nilai ICso sebesar 72,45 pg/mL,
yang tergolong dalam kategori aktivitas antioksidan kuat (ICso < 100 pg/mL). Sebagai pembanding, vitamin C
yang digunakan sebagai kontrol positif memiliki nilai ICso sebesar 12,30 pg/mL, sehingga meskipun aktivitas
ekstrak belut sawah lebih rendah dibandingkan vitamin C, namun tetap menunjukkan potensi antioksidan yang
cukup signifikan.

Aktivitas ini erat kaitannya dengan kandungan metabolit sekunder, terutama flavonoid dan tanin, yang berfungsi
sebagai donor elektron dan mampu meredam radikal bebas DPPH. Selain itu, kandungan alkaloid dan saponin
juga berkontribusi melalui mekanisme penghambatan reaksi oksidasi berantai. Hasil ini menegaskan bahwa
ekstrak belut sawah memiliki kemampuan protektif terhadap stres oksidatif yang dapat berimplikasi pada
penuaan dini. Formulasi ekstrak dalam bentuk hydrogel nanokitosan diperkirakan mampu meningkatkan
efektivitasnya, karena teknologi nanopartikel dapat memperbaiki stabilitas senyawa bioaktif dan meningkatkan
penetrasi ke lapisan kulit, sehingga memberikan efek anti-aging yang lebih optimal [23].

Evaluasi Sediaan

Uji Organoleptik

Berdasarkan hasil uji organoleptik yang tercantum pada Tabel 1, hydrogel nanokitosan ekstrak belut sawah
memiliki warna putih kekuningan, aroma khas, dan homogenitas yang baik selama periode pengamatan 0
hingga 4 minggu. Warna yang stabil menunjukkan bahwa komponen gel tidak mengalami perubahan visual
yang signifikan akibat degradasi atau reaksi kimia selama penyimpanan. Aroma khas yang konsisten
menandakan bahwa ekstrak belut sawah tetap mempertahankan karakteristik organoleptiknya, sedangkan
homogenitas yang terjaga menunjukkan bahwa distribusi bahan aktif di dalam gel merata, sehingga formulasi
memiliki konsistensi fisik yang baik. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa hydrogel memiliki
stabilitas organoleptik yang baik, mendukung kualitas sediaan, dan layak untuk pengujian lanjutan seperti uji
aktivitas biologis dan keamanan kulit.

Uji pH

Berdasarkan hasil pengukuran pH nanokrim ekstrak etanol selama 0 hingga 4 minggu, terlihat bahwa nilai pH
tetap konstan pada 5,2 untuk semua ulangan (R1, R2, R3). Hal ini menunjukkan bahwa formulasi nanokrim
stabil secara kimia, terutama dalam hal keseimbangan asam-basa selama periode pengamatan. Nilai pH 5,2 juga
mendekati pH fisiologis kulit manusia (4,5-6), sehingga nanokrim diperkirakan aman untuk aplikasi topikal dan
berpotensi meminimalkan risiko iritasi kulit.

Stabilitas pH yang terjaga selama penyimpanan ini mengindikasikan bahwa komponen formulasi, termasuk
nanokitosan dan ekstrak etanol, saling kompatibel dan tidak mengalami degradasi yang signifikan. Dengan
demikian, nanokrim ekstrak etanol memiliki kualitas sediaan yang baik dan mendukung kelanjutan penelitian
untuk pengujian aktivitas biologis seperti efek anti-aging [23].

Uji viskositas

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran viskositas menunjukkan bahwa sediaan F1 memiliki viskositas 10.350
cps, F2 sebesar 11.750 cps, dan F3 sebesar 23.650 cps. Perbedaan nilai viskositas ini kemungkinan dipengaruhi
oleh perbedaan konsentrasi nanokitosan dan ekstrak belut sawah dalam formulasi, di mana peningkatan
kandungan pengental atau bahan aktif cenderung meningkatkan kekentalan gel. Viskositas yang cukup tinggi
pada F3 menunjukkan gel yang lebih kental dan stabil secara fisik, sedangkan F1 dan F2 lebih cair sehingga
lebih mudah diaplikasikan secara merata pada kulit. Secara keseluruhan, ketiga formulasi memiliki viskositas
yang sesuai dengan Kkarakteristik hydrogel topikal, di mana viskositas memengaruhi kestabilan, kemampuan
penyebaran, dan kenyamanan saat digunakan [24][25].
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5. KESIMPULAN

Hydrogel nanokitosan ekstrak belut sawah menunjukkan stabilitas fisik dan kimia yang baik dengan pH, warna,
aroma, viskositas, daya sebar, dan daya lekat yang sesuai untuk aplikasi topikal. Hasil uji fisik sediaan
menunjukkan bahwa hydrogel nanokitosan ekstrak belut sawah memiliki stabilitas yang baik selama
penyimpanan. Uji organoleptik menunjukkan warna tetap putih kekuningan, aroma khas, dan homogenitas
terjaga dari hari ke-0 hingga hari ke-4. Nilai pH sediaan stabil pada 5,2 selama pengamatan minggu ke-0 hingga
minggu ke-4, yang masih berada dalam rentang pH fisiologis kulit. Hasil uji viskositas menunjukkan nilai
berturut-turut untuk F1 sebesar 10.350 cps, F2 sebesar 11.750 cps, dan F3 sebesar 23.650 cps.
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